28

BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum

Teknologi informasi telah mengantarkan manusia pada suatu tingkat peradaban baru  dan peradaban masyarakat informasi.  Berbeda dengan dua tingkat peradaban yang dicapai manusia pada masa sebelumnya yakni masyarakat agraris dan masyarakat industri, maka dalam peradaban baru ini jasa informasi menjadi sumber ekonomi masyarakat.

Pada era globalisasi ini laju teknologi informasi dan terutama komputer sudah merupakan kebutuhan di segala bidang usaha, dalam keadaan seperti inilah sangat dibutuhkan sumber daya manusia yang berkemampuan tinggi. Komputer merupakan alat bantu untuk mengatasi keterbatasan kemampuan manusia dalam memecahkan persoalan, seperti keterbatasan dalam hal kecepatan pengolahan data, kecepatan memperoleh data, kebenaran dalam menyusun laporan dan lain-lain.

Jumlah data yang harus ditangani terlalu banyak sehingga komputer merupakan alternatif pemecahan dalam mempercepat pemrosesan data untuk memperoleh laporan yang diinginkan. Mengingat pentingnya perangkat komputer di segala bidang maka pengolahan data elektronik dianggap penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi suatu usaha dagang.

2.2  Sejarah Berdirinya  PT Masterdiatek Visual Sistimindo
      
PT Masterdiatek Visual Sistimindo Yogyakarta merupakan anak cabang dari PT Masterdiatek Visual Pusat Jakarta yang terletak di Jalan Hidup Baru nomor 1 jakarta selatan, suatu usaha dagang yang bergerak di bidang bisnis penjualan LCD Proyektor. Usaha tersebut dibangun oleh 3 orang yaitu Bapak Ong Madian, Ibu Ruyana Ari Yunisaf, dan bapak Aris susatyo pada tanggal 20 September 1993. 
Pada awal berdirinya PT Masterdiatek ini adalah sebuah usaha  kecil yang hanya menjual LCD Proyektor dalam jumlah sedikit, dan mempekerjakan beberapa orang tenaga kerja. Pemasarannya juga hanya dilakukan di satu tempat dimana PT Masterdiatek berada. Usaha yang semakin maju ini, kemudian oleh pendiri membuka cabang di beberapa tempat, salah satunya PT Masterdiatek yang berdiri di yogyakarta. Karena usaha tersebut berkembang cukup pesat sehingga pihak pengelola mulai mengembangkan usaha dan akhirnya menjadi sebuah Usaha Dagang yang cukup besar. Berkembangnya usaha ini, maka pihak pengelola merasa membutuhkan manajemen komputer dalam pengolahan data barang di gudangnya agar pencatatan transaksi penjualan dapat dilakukan secara efektif dan efisien. 

2.3Pengolahan Data Transaksi Penjualan LCD Proyektor di PT Masterdiatek Visual Sistimindo Yogyakarta

Pemasukan LCD Proyektor sendiri dipasok oleh PT Masterdiatek pusat yang terletak dijakarta. LCD Proyektor yang dikirimkan ke konsumen melalui jasa pengiriman PT Masterdiatek Visual Sisitimindo sendiri. Jadi dalam hal ini “PT Masterdiatek Visual Sisitimindo” tidak mencatat dan menghitung biaya pembelian dan pengiriman LCD Proyektor ke konsumen karena sudah ditangani oleh pihak PT Masterdiatek. “PT masterdiatek”  hanya mencatat jumlah LCD Proyektor yang masuk dan transaksi penjualannya. Sedangkan transaksi penjualan terjadi apabila adanya permintaan barang dari konsumen dan permintaan barang tersebut ada di persediaan.

Sistem penjualan di “PT Masterdiatek” dapat dilakukan dengan pembelian langsung oleh konsumen maksudnya barang yang dijual tersedia di PT mastediatek tersebut, sedangkan sistem pembayarannya harus lunas saat transaksi dilakukan.

Pada saat terjadi transaksi, pihak pengelola akan mengeluarkan faktur pemesanan maupun faktur penjualan sebagai bukti bahwa barang yang sudah dijual sudah diterima oleh konsumen.  Untuk setiap transaksi ini tidak terdapat retur penjualan.  Produk-produk yang dipasarkan oleh PT Masterdiatek hanya LCD Proyektor, adapun produk-produk multimedia lain yang dipasarkan, akan tetapi sangat kecil permintaannya dari konsumen
2.4  Sistem Persediaan

Dalam sistem persediaan PT Masterdiatek Visual Sistimindo Yogyakarta  selalu mempunyai persediaan atau stock barang yang diusahakan stock minimal selalu ada dan tidak sampai habis persediaannya, Jadi sebelum persediaannya habis maka PT Masterdaiatek Visual Sisitimiondo Yogyakarta harus sudah menyediakan barang-barang tersebut dari kantor pusat PT Masterdiatek Visual sistimindo yang terletak dijakarta. 

2.5. Tahap Pembuatan Laporan

Pada tahap pembuatan laporan ini, data yang sudah dimasukkan ke dalam sepuluh tabel tersebut diatas akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini.  Semua hasil laporan akan diperoleh dari ke sepuluh tabel yang sudah disimpan dalam komputer.  Laporan atau informasi akan ditampilkan dilayar dan dapat dicetak ke kertas melalui printer.

2.6  Sistem Informasi

Sistem informasi terdiri dari dua hal yaitu sistem dan informasi. Sistem merupakan kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  Sedangkan informasi adalah data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data tersebut. Dari uraian sistem dan informasi diatas maka sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. Sistem mempunyai 3 komponen dasar penting, yaitu :
a. Input (masukan)

Masukan (input) adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem dan selanjutnya menjadi bahan untuk diproses. Masukan dapat berupa hal-hal yang berwujud (tampak secar fisik) maupun yang tidak tampak. Contoh masukan yang berwujud adalah bahan mentah, sedangkan contoh yang tidak berwujud adalah informasi (misalnya permintaan jasa dari pelanggan). Pada sistem informasi, masukan dapat berupa data transaksi, dan data non-transaksi (misalnya surat pemberitahuan), serta instruksi.


b. Proses
Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi dari masukan menjadikeluaran yang berguna, misalnya berupa informasi dan produk, tetapi juga bisa berupa hal-hal yang tidak berguna, misalnya saja sisa pembuangan atau limbah. Pada pabrik kimia, proses dapat berupa pemanasan bahan mentah. Pada rumah sakit, proses dapat berupa aktivitas pembedahan pasien.

c. Keluaran 

Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem informasi, keluaran bisa berupa suatu informasi, saran, cetakan laporan, dan sebagainya.

2.6.1. Diagram Alir Sistem

Diagram alir sistem merupakan diagram yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Beberapa simbol yang digunakan dalam bagan alir sistem adalah sebagai berikut:
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Simbol kartu plong (Punched card), menunjukkan input data yang digunakan dalam sistem.
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Simbol Proses menunjukkan kegiatan proses dari sistem operasi program komputer.
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Simbol penyimpanan data menunjukkan input-output menggunakan media penyimpanan data.
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Simbol dokumen menunjukkan dokumen output baik proses manual, mekanik atau komputer.

5. Simbol anak panah menunjukkan arah dari aliran proses atau aliran data dalam sistem.


2.6.2. Diagram Alir Data (DAD)


Diagram Alir Data (DAD) merupakan alat yang biasa dipakai untuk mendokumentasikan proses dalam sistem. DAD menekankan pada fungsi-fungsi di dalam sistem, cara menggunakan informasi yang tersimpan dan pemindahan informasi antar fungsi di dalam sistem. DAD mempunyai beberapa kelebihan, yaitu dapat menggambarkan sistem secara terstruktur dengan memecah-mecah menjadi level lebih rendah, dapat menunjukkan arus data di sistem, dapat menggambarkan proses proses paralel di sistem, dapat menunjukkan simpanan data, dan dapat menunjukkan kesatuan luar. 

Selain mempunyai beberapa kelebihan DAD juga mempunyai beberapa keterbatasan yaitu DAD tidak dapat menunjukkan proses perulangan (loop), DAD tidak menunjukkan proses keputusan (decision), dan DAD tidak menunjukkan proses perhitungan.

Simbol-simbol yang digunakan dalam DAD adalah :

1. Kesatuan luar (external entity), simbol ini digunakan untuk menggambarkan asal atau tujuan data.


2. Proses (process), simbol ini digunakan untuk proses pengolahan atau transformasi data.

Identitas proses, angka yang menunjukan nomor acuan proses


Nama aktivitas (proses)

3. Penyimpanan data (data store), simbol ini digunakan untuk menggambarkan data flow yang sudah disimpan atau diarsipkan.

Nama File simpan data

4. Arus data (data flow), arus data ini mengalir di antara proses (process), simpanan data (data store)dan kesatuan luar (external entity).




2.7  Basis Data 

Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting di dalam pengolahan data. Karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, diakses, dipelihara dan dikontrol.

2.7.1.
Definisi Basis Data

Basis data didefinisikan sebagai kumpulan berkas-berkas yang mempunyai kaitan antar satu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. (Kristanto, Harianto, Konsep dan perancangan Database, Andi Offset, Yogyakarta).  Suatu pengorganisasian sekumpulan data yang saling terkait sehingga memudahkan aktivitas untuk memperoleh informasi juga disebut basis data. Basis data yang dimaksudkan untuk mengatasi problem pada sistem yang memakai pendekatan berbasis berkas.
2.7.2.
Beberapa kegunaan dari Basis Data

Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada suatu penyusunan data, antara lain yaitu : 

a.  Redudansi dan inkosistensi.

Penggandaan data pada berkas-berkas yang berbeda (redudansi) serta tidak konsistennya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari, sehingga perlunya disusun suatu database. 

b.
Kesulitan pengaksesan data.

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia program untuk menulis data-data pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data, maka dalam hal ini perlu disusunnya database untuk memudahkan dalam pengaksesan data.

c.  Isolasi data untuk standarisasi

Seharusnya data dalam satu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.

d.  Masalah keamanan ( security )

Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data, oleh karena itu diperlukan keamanan suatu data. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram.

e.  Masalah kesatuan ( integrasi )

Database berisi berkas-berkas yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi atau bagaimana kesatuan dari berkas-berkas tersebut.

f.  Masalah kebebasan data 

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat, inilah yang disebut kebebasan data.

2.8.  Model data

Model data adalah sebagai sekumpulan konsep terintergrasi yang dipakai untuk menjabarkan data, hubungan antardata, dan kekangan terhadap data yang digunakan untuk menjaga konsitensi. Pada model ini akan digambarkan dengan diagram yang disebut Entity Relationship Diagram/ ERD. ERD adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. ERD merupakan model jaringan data yang menekankan pada struktur-struktur dan relationship data. ERD memiliki tiga komponen, yaitu  :

1. Entitas adalah sesuatu dalam dunia nyata dengan keberadaan yang bebas baik fisik maupun abstrak. Entitas dengan keberadaan secara fisik dapat didefinisikan sebagai orang, benda, tempat, misalnya pegawai, negara, dan kendaraan. Sedangkan entitas dengan keberadaan secara abstrak adalah kejadian dan konsep, misalnya jasa, mata kuliah. Masing –masing entitas diberikan nama yang mewakili satu kelas dan biasanya menggunakan kata benda.

2. Relationship.   Relationship merupakan hubungan yang terjadi antara satu atau lebih tipe entitas. Di dalam relationship terdapat Derajat Relationship, yaitu jumlah entitas yang berpartisipasi dalam satu relationship, yang dibagi menjadi : berderajat satu (unary), berderajat dua (binary) dan berderajat tiga (ternary).  Relationship bisa berarti pula :

1. Korespondensi antar dua entity

2. Merupakan suatu entity baru

3. Satu ke satu ( one to one )

4. Satu ke banyak ( one to many )

5. Banyak ke banyak ( many to many )

3. Atribut. Tipe-tipe entitas memiliki sekumpulan atribut yang berkaitan dengannya. Maka atribut merupakan sifat atau karakteristik suatu entitas yang menyediakan penjelasan detail tentang entitas tersebut.
2.9  Konsep Database Multiuser
Multiuser adalah suatu lingkungan yang memungkinkan sejumlah orang untuk berbagi data pada waktu yang bersamaan. Pada pemrograman berbasis jaringan, data dapat diakses oleh sejumlah orang secara bersamaan (multiuser) pada waktu yang bersamaan. Hal ini menuntut suatu konsep atau perancangan program yang sedikit berbeda dengan pemrograman berbasis tunggal (Single User).  Sistem Client/Server merupakan suatu sistem yang menggunakan konsep multiuser, sistem ini mampu menghasilkan aplikasi database yang tangguh dalam hal sekuritas, mampu mengurangi kepadatan lalu lintas jaringan. Server adalah sistem atau proses yang menyediakan data atau layanan yang diminta oleh Client. Secara fisik, sebuah server dapat berupa komputer (mainframe, mini-komputer, workstation, ataupun PC) atau piranti yang lain (misalnya printer). Client merupakan sebuah komputer yang berisi aplikasi, dan memiliki tanggungjawab untuk melakukan interaksi dengan user. Client mempunyai kemampuan untuk melakukan proses sendiri. Ketika sebuah client meminta suatu data yang diminta ke client bersangkutan. Setelah data diterima, client segera melakukan pemrosesan.
Pada dasarnya penanganan multiuser yang berupa penanganan suatu tabel dibuka penguncian terhadap record yang diperbaharui dan pembebasan record yang dikunci, sehingga pada jaringan komputer biasanya diterapkan lingkungan yang multiuser, terutama pada LAN.
2.10 Bahasa Pemrograman
2.10.1  Sekilas Tentang Program Delphi 6.0
Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman yang dibuat oleh Borland International yang berbasis Windows 9.x. Windows N.T, yang merupakan perangkat lunak untuk membuat aplikasi secara cepat/Rapid Application Development ( RAD ).
Visual Delphi merupakan Pemrograman yang berorientasi objek yang menggunakan bahasa objek pascal yang digunakan untuk membangun aplikasi secara Visual (Pemrograman Visual). Sifat RAD yang dimiliki untuk menciptakan aplikasi dalam waktu yang singkat dan dengan kode minimum. Pemrograman ini dikendalikan oleh kejadian. Sebuah aplikasi dalam windows minimal menggunakan sebuah form. Form tidak lain adalah bagian yang melandasi tampilan program, seperti sebuah  formulir atau selembar kertas kosong yang di atasnya bisa di letakan berbagai komponen. Pada form inilah berbagai kontrol diletakan.


Kemampuan Borland Delphi 6.0 secara umum adalah menyediakan komponen-komponen yang memungkinkan kita bisa membuat program aplikasi yang sesuai dengan tampilan dan cara kerja MS-Windows, diperkuat dengan bahasa pemrograman yang terstruktur yang sangat handal, yaitu menggunakan struktur bahasa pascal yang sangat terkenal.
2.10.2 Komponen-komponen Borland Delphi
1. Project 
Project adalah sekumpulan form, unit dan beberapa hal lain.  

Singkatnya project adalah program aplikasi itu sendiri. File-file yang diperlukan dalam proyek tersebut adalah sebagai berikut :

a.    File Unit (.pas)

digunakan untuk menyimpan program (kode program)
b. File Form (.dfm)

digunakan untuk menyimpan semua informasi mengenai form

c. File Project Option (.dfo)


digunakan untuk menyimpan semua setting option (pilihan) proyek

d. File Resource (.res)


digunakan untuk menyimpan ikon yang dipakai proyek

e. File Backup (.dp, .df, .pas)

digunakan untuk menyimpan file backup proyek, form dan unit.
Dalam tabs standart ada 3 komponen yang kita gunakan yaitu Label, Edit, Button, yang berfungsi sebagai berikut :
a. Komponen Label : Digunakan untuk membuat tulisan pada form dan bersifat   tetap.

b. Komponen Edit : Digunakan untuk masukkan atau keluaran yang             terdapat pada form.

c. Komponen Button : Digunakan untuk menampilkan kalimat dari    perintah tombol.
Gambar 2.1 Project
2. Form

Form adalah komponen utama dalam pengembangan aplikasi. Form designer adalah tempat melekatnya komponen yang lain. Form mempunyai sejumlah karakteristik atau sifat tinggi, lebar dan judul. Form juga berfungsi sebagai dialog antara komputer dan pengguna (user interface). Setiap form mengandung unit, unit didalam form dipakai untuk mengatur dan mengendalikan form.

Gambar 2.2 Form
3. Object Treeview
Object Treeview  menampilkan daftar komponen yang digunakan dalam pengembangan aplikasi sesuai dengan penempatannya.

Gambar 2.3 Object Treeview  
4. Code editor
Code editor adalah tempat kode program yang diperlukan untuk mengatur tugas aplikasi ditulis.
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Gambar 2.4 Code editor

5. Object Inspector
Object Inspector digunakan untuk mengatur property dan event suatu komponen. Semua komponen dapat diubah perilakunya menggunakan object Inspector.  


Gambar 2.5 Object Inspector
2.10.3. Menyimpan Program Aplikasi


Langkah-langkah dalam menyimpan Delphi 6.0 adalah sebagai berikut :

· Pilih menu file lalu pilih save project AS, sampai muncul kotak dialog save unit AS

· Lalu pilih folder yang akan ditempati 

· Kemudian pilih create new folder, kemudian beri nama foldernya kemudian tekan tombol Enter

· Kemudian ketikkan nama unit pada isian file name

· Klik save


Program yang telah disimpan dalam Delphi terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu : 

· File Project yaitu, program utama yang tersimpan dengan ekstensi *.dpr

· File Unit yaitu, program yang tersimpan dengan ekstensi *.pas

· File Form  yaitu, program yang tersimpan dengan ekstensi *.dfm
2.11. MySQL

Pada sistem client/server, jika menggunakan Table maka semua data didalam tabel akan dikirim ke client, disimpan di memory dan selanjutnya aplikasi hanya membaca data di komputer client. Jika menggunakan Query, server hanya mengirim data yang diminta sehingga transfer data lebih cepat.

Perintah-perintah penanganan data base yang dimasukkan kedalam komponen Query disebut dengan mySQL yang merupakan singkatan dari my Structure Query Language. MySQL sering diartikan sebagai bahasa terstruktur yang digunakan untuk query, meng-update dan mengolah relasi antardatabase. Bahasa ini digunakan untuk memuat, mengurutkan dan menyaring suatu data, sehingga menghasilkan data yang spesifik dari suatu database. Delphi menyediakan beberapa objek untuk membuat MySQL. Untuk mySQL digunakan objek Query (Tquery).

MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah program pembuat database yang bersifat open source, artinya siapa saja boleh menggunakannya dan bersifat free. MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational DataBase Management System). Itulah sebabnya istilah seperti tabel, baris dan kolom digunakan dalam MySQL. Sebagai sebuah program panghasil database, MySQL tidak dapat berjalan sendiri tanpa adanya sebuah aplikasi lain (interface).

Dalam pembuatan database dengan MYSQL hal yang perlu diketahui adalah seperti yang di jelaskan berikut ini :
a. Membuat Database MYSQL

Perintahnya : Create database nama_database;
b. Melihat database

Perintahnya : Show databases;

c. Mengetahui nama-nama tabel

Perintahnya : Show tables;

d. Menghapus database mySQL

Perintanya : Drop database nama_database

e. Membuat tabel mySQL

Perintahnya : Create table nama_tabel

f. Menghapus tabel mySQL

Perintahnya : Drop table nama_tabel

g. Memodifikasi tabel mySQL

Perintahnya : Alter[ignore] Table nama_tabel spesifikasi [,spesifikasi…]
h. Keluar dar mySQL

Perintahnya : EXIT,QUIT 

  i.   Penguncian data record jika syarat tertentu tidak ditampilkan
Perintahnya : select * from barang b, merk m ' +'where b.Kd_Merk=m.Kd_Merk and b.stock<>0 ' + 'order by Kd_Barang';

2.12.Mengkoneksikan Delphi ke MySql


Konsep secara keseluruhan tentang berbagai komponen yang berhubungan dengan database ditunjukan



MySQL



Database Server










MyODBC(Open Database Conectivity)

MyODBC berfungsi sebagai jembatan antara database server dengan aplikasi. yang menjadikan semua database bertindak dalam model yang konsisten dan ditentukan secara jelas dengan menggunakan software driver yang memiliki dua fungsi utama. Pertama mengenkapsulasi semua fitur database native dan menyembunyikan hal itu dari klien. Kedua, menyediakan bahasa umum untuk berinteraksi dengan database tersebut (melakukan transaksi ketika diperlukan). Bahasa yang digunakan oleh MYODBC adalah SQL.


Buka ODBC Data Source Administrator melalui Control Panel | ODBC Data Sources (32 bits). Pada BDE Administrator pilih database yang akan digunakan, kemudian klik kanan, pilih ODBC administrator, sesudah dipilih maka akan muncul tampilan sebagai berikut, pilih database yang digunakan, klik Add..
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Gambar 2.6 ODBC Data Source Administrator

Sesudah di dipilih, maka akan dijumpai tampilan seperti berikut ini, pilih MySQL ODBC 3.51 Driver, karena komponen yang digunakan disini adalah MySQL ODBC 3.51 Driver
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Gambar 2.6 ODBC Data Source Administrator

Setelah dipilih maka akan muncul tampilan berikut ini :
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Gambar 2.7 Konfigurasi Koneksi MyODBC ke Server MySQL

Ada beberapa parameter yang perlu diperbaharui diantara : 
1) Data Source name : disini diisi nama Alias atau nama penghubung antara MySQL dengan Aplikasi
2) nama server atau alamat IP pada isia Host/Server Name (or IP), 
3) nama database yang akan diakses pada isian Database Name, 
4) nama pengguna yang mengakses pada isian User, 
5) password pengguna pada isian Password dan nomor port tempat MySQL berjalan pada isian Port (if not 3306). Parameter yang Anda tentukan pada jendela ini serupa dengan pengaturan parameter pada komponeen MySQLDatabase.

Klik tombol Test Data Source untuk menguji keberhasilan koneksi ke server. Jika koneksi berhasil Anda akan mendapatkan kotak dialog berikut :
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Gambar 2.8 Kotak dialog berhasil terhubung ke server MySQL

Klik OK untuk menutup konfigurasi
Database


Pada komponen Pallete, pilih BDE, pilih Database ([image: image6.png]


) adalah komponen yang digunakan untuk memanggil database dari Mysql ke aplikasi, berikut langkah –langkahnya :


Pada Object inspektor, parameter yang diisi adalah sebagai berikut 

1) Alias name : diisi sama persis dengan parameter yang sama dengan Data Source Name pada Konfigurasi Koneksi MyODBC

2) DataBasename : diisi dengan nama database yang sama dengan Data Base Name pada Konfigurasi Koneksi MyODBC

3) Connected : disini tinggal memilih True atau false, dipilih True untuk mengaktifkan database, hal ini bisa terkoneksi dan dapat dilihat secara visual pada komponen DB Grid

Query


Pada komponen Pallete, pilih BDE, pilih Query ([image: image7.png]


) adalah jembatan database di Mysql yang berfungsi untuk memanggil suatu tabel yang terdapat dalam database menggunakan bahasa SQL, berikut parameter di Object Inspektor yang perlu diisi :
1) DataBasename : diisi dengan nama database yang sama dengan Data Base Name pada komponen database,

2) SQL : disini diisi dengan bahasa SQL, berikut tampilannya jika sudah diklik ( [image: image8.png]


)
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Gambar 2.9 Kotak yang berfungsi untuk menuliskan bahasa SQL

3)   Connected : disini tinggal memilih True atau false, dipilih True untuk mengaktifkan database, hal ini bisa terkoneksi dan dapat dilihat secara visual pada komponen DB Grid

DataSource

Pada komponen Pallete, pilih BDE, pilih DataSource([image: image10.png]


), adalah jembatan antara komponen Query dengan komponen DB Grid, hal ini berfungsi untuk menampilkan secara Visual ke komponen DB Grid, parameter Object Inspektor yang perlu disi hanya parameter DataSet, disi dengan nama Query yang dikoneksikan kesuatu tabel
DB Grid


Pada komponen Pallete, pilih BDE, pilih DB Grid([image: image11.png]


), adalah jembatan antara komponen Query yang berfungsi untuk menampilkan sebuah tabel yang ada pada database, hal yang perlu diisikan pada Objec Inspektor hanya pada parameter DataSource, diisi sesuai dengan nama DataSource.
2.13.Type data yang digunakan dalam tabel MySql

Berikut jenis tipe-tipe data yang digunakan untuk pembuatan tabel dalam MySql :

· INT : Tipe data untuk bilangan dengan ukuran 4 byte.

Bilangan bulat dengan jangkauan untuk bilangan bertanda : -2147483647 sampai dengan 2147483647 dan untuk yang tidak bertanda : 0 sampai dengan 4294967295.

· CHAR(M) : Tipe data untuk karakter dan lain-lain dengan ukuran M byte, 1<=M<=255. Data string dengan panjang yang tetap. CHAR(1)cukup ditulis dengan CHAR

· VARCHAR : Tipe data untuk karakter dan lain-lain dengan ukuran L+1 byte dengan L<=M<=255. Data string dengan panjang bervariasi, tergantung datanya

· DATE : Tipe data untuk tanggal dengan ukuran 3 byte. Tanggal dengan jangkauan dari ‘1000-01-01’ sampai dengan ‘9999-12-31’
· TEXT : Tipe data untuk karakter dengan L+1 byte, dengan panjang maksimum 65535 karakter

2.14.Komponen tambahan 
Komponen yang digunakan dalam pembuatan program Sistem Pengolahan Data Penjualan LCD Poryektor di PT Masterdiatek Visual Sistimindo berbasis multiuser adalah FlatButton, Flatbutton ini digunakan sebagai tombol yang apabila mouse diarahkan pada Flatbutton, tombol akan berubah warna, Flatbutton ini diperoleh dari Flatstyle dan Flatstyle didapat dari download Klikkanan.com, berikut langkah-langkah memasukkan komponen flatbutton :
· Sesudah didownload maka akan diperoleh file yang berupa flat style, langkah selanjutnya klik kanan pada flatstyle, kemudian klik instal
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Gambar 2.10 jenis-jenis komponen tambahan
· Langkah selanjutnya, masukkan kedalam directory Lib pada system borland delphi, buka Borland Delphi dan komponen flatbutton dapat dilihat pada project paling kanan : 
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Gambar 2.11 Project dengan Flatsyle
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